BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

1.1. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh dan hasil perhitungan data, maka dapat

disimpulkan bahwa kebijakan PT. Panca Alfa Parama untuk bahan baku busa, kayu dan

kain bludru selama ini belum optimal dan belum menunjukkan biaya yang minimum jika

dibandingan dengan menerapkan pengendalian persediaan produk menggunakan metode

EOQ, untuk itu maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut :

1.

Total biaya pemesanan PT. PAP untuk bahan baku busa Rp 459.000 , bahan baku
kayu Rp 2.983.000 dan bahan baku kain bludru Rp 13.000 .Kebijakan Perusahaan
dalam melakukan pemesanan bahan baku busa, kayu dan kain bludru dengan
metode EOQ yang seharusnya dilakukan oleh PT. PAP pada periode 2021 yang
efisien untuk bahan baku busa Rp 193.149 , bahan baku kayu Rp 230.992 dan
bahan baku kain bludru Rp50,754 .

Safety stock bahan baku busa, kayu dan kain bludru telah ditetapkan oleh
perusahaan pada periode 2021 yang optimal dan efisien untuk bahan baku busa
sebesar 30 meter , bahan baku kayu 70 batang dan bahan baku kain bludru 60
meter. Sehingga total biaya safety stock bahan baku busa, kayu dan kain bludru
yang optimal dan efisien untuk bahan baku busa ialah Rp 165.000 , bahan baku
kayu adalah Rp 16.100 dan bahan baku kain bludru adalah Rp 120.000 .
Frekuensi pemesanan yang dilakukan perusahaan untuk bahan baku busa sebesar
9 kali, bahan baku kayu 13 kali dan bahan baku kain bludru 13 kali sedangkan
frekuensi pembelian dengan menggunakan metode EOQ yang optimal adalah
sebesar 4 kali, bahan baku kayu 1 kali dan bahan baku kain bludru 51 kali.
Reorder Point yang dilakukan paling efisien dengan menggunakan metode EOQ
untuk bahan baku busa sebesar 32 meter, bahan baku kayu 117 batang dan bahan
baku kain bludru 89 meter.

Total biaya persediaan PT. PAP untuk bahan baku busa Rp 837.889 , bahan baku
kayu Rp 2.993.023 dan bahan baku kain bludru Rp 540.692 sedangkan total biaya

persediaan dengan metode EOQ yang seharusnya dilakukan oleh PT. Panca Alfa



Parama pada periode 2021 yang optimal dan efisien untuk bahan baku busa Rp
551.298 , bahan baku kayu Rp 478.085 dan bahan baku kain bludru Rp 221.509 .

1.2. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan saran bagi PT.
Panca Alfa Parama untuk dapat menerapkan pengendalian persediaan bahan baku
dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). Dengan perhitungan
tersebut perusahaan dapat lebih mengoptimalkan persediaan dan mengefisienkan total
biaya persediaan di perusahaan. Maka, PT. Panca Alfa Parama tidak mengeluarkan

biaya yang terlalu besar bila menggunakan metode EOQ.
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Lampiran 1
Lampiran Wawancara dan Observasi

Saya - Selamat Sore Putri, perusahaan tempat kamu bekerja memproduksi apa

Admin : Perusahaan tempat pembuatan sofa

Saya : Apa nama perusahaan tempat kamu kerja?

Admin : PT. Panca Alfa Parama

Saya . Biasanya ada kendala apa diperusahaan yang menghambat produksi
pembuatan sofa

Admin : Biasanya busanya May, suka kehabisan stok sama kainnya kadang terlalu
lama disimpen jadi rusak dan ada juga yg dicakar cakar sama kucing

Saya - Siapa Owner perusahaan di PT. Panca Alfa Parama

Admin : Pak Heribertus Hermawan Wisnu Putra

Saya : Kapan saya bisa bertemu dengan Owner perusahaan?

Admin : Bapak ada di tempat hari Jumat ini, boleh datang siang setelah selesai
istirahat

Saya : Okay. Terimakasih

Wawancara dengan Owner

Saya diantar untuk bertemu Owner perusahaan. Admin memperkenalkan saya, teman
yang kemarin saya bilang mau melakukan penelitian di perusahaan Bapak.

Saya . Selamat siang Pak, saya May teman Putri yang mau penelitian di
perusahaan Bapak

Owner : Oh iya, mau langsung liat prosesnya langsung boleh, ditemani oleh Putri
ya, kalau sudah bisa ke ke atas

Saya : Baik Pak, saya liat prosesnya terlebih dahulu ya Pak

Dimulai dari tahap awal, saya melihat kayu batangan dan yang sudah dijadikan
kerangka untuk sofa dilanjut ke bagian busa yang sedang di lem hingga busa menumpuk
dan mejadi pola untuk dudukan sofa setelah selesai akan dikeringkan terlebih dahulu.
Dilanjut ke bagian kain, yang diukur dan dibuat pola lalu dijait , dimasukkan busa yang
sudah kering setelah itu, dijait untuk menutupnya. Setelah melalui proses tersebut hasilnya
disteples ke rangka sofa.

Setelah selesai melihat proses pembuatan sofa, tempat penyimpanan bahan baku sofa
dan persediaan bahan baku pembuatan sofa yaitu kayu, busa dan kain bludru. Ada juga
sofa yang sudah jadi dan yang sudah di packing untuk dikirim ke luar daerah. Kemudian,
saya langsung diarahkan ke atas, untuk bertemu Ownernya.

Saya : Permisi Pak
Owner : Oh sudah yaa liat prosesnya
Saya : lya Pak, sudah. Saya mau bertany mengenai izin, apakah saya diizinkan

untuk melakukan penelitian di perusahaan Bapak?
Owner - lya boleh silahkan



Saya
Owner
Saya
Owner
Saya
Owner
Saya
Saya
Admin
Saya

Admin

. Ini ada surat izin dari kampusnya juga Pak. Berarti saya boleh ya Pak
melakukan penelitian di perusahaan Bapak. Untuk data seperti data
penjualan dan pembelian bahan baku apa bisa saya akses Pak?

- lya nanti langsung minta aja ke Putri

: Baik Pak, saya mau bertanya, perusahaan Bapak sudah berdiri dari tahun
berapa Pak ?

: Sudah ada dari tahun 2015, tadinya ada di gedung yang depan, sekarang
pindah hanya disini untuk pembuatan sofanya

: Biasanya diperusahaan Bapak ada kendala apa yang menghambat proses
produksinya?

: Ada bahan baku yg sering habis karna pesanan banyak tapi pembelian
bahan baku busa terlambat jadi menghentikan proses produksi.

: Baik Pak berarti saya akan meneliti ke bahan baku sofanya seperti busa,
kain jenis bludru dan kayu ya Pak, 3 bahan baku utamanya yang akan saya
jadikan objek penelitian. Terimakasih Pak

- Put, saya mau minta data penjualan sofa di tahun 2021

: lya, nanti dikirim lewat WA ya

: Okay Put, nanti kalau butuh data tambahan ataupun pertanyaan soal
produksi di perusahaan saya chat yaa, makasih ya

: Okay May, sama-sama
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Data Perusahaan

Pemesanan Bahan Baku

BUSA
TANGGAL Qry SATUAN HARGA TOTAL HARGA
5-Jan-21 100 meter Rp 50,000 Rp 5,000,000
4-Mar-21 40 meter Rp 50,000 Rp 2,000,000
20-Apr-21 40 meter Rp 50,000 Rp 2,000,000
2-Jul-21 35 meter Rp 120,000 Rp 4,200,000
5-Agust-21 30 meter Rp 120,000 Rp 3,600,000
17-Agust-21 30 meter Rp 120,000 Rp 3,600,000
1-Sep-21 30 meter Rp 120,000 Rp 3,600,000
13-Sep-21 25 meter Rp 120,000 Rp 3,000,000
2-Nov-2021 20 meter Rp 240,000 | Rp 4,800,000
Rata-rata 38.88888889  Rata-rataharga Rp 110,000
Kuantitas 9
Jumlah Quantity 350
Kayu
TANGGAL QTy SATUAN HARGA TOTAL HARGA
5-Jan-21 200 batang Rp 4,600 Rp 920,000
4-Feb-21 200 batang Rp 4,600 Rp 920,000
20-Feb-21 200 batang Rp 4,600 Rp 920,000
5-Mar-21 200 batang Rp 4,600 Rp 920,000
6-Apr-21 300 batang Rp 4,600 Rp 1,380,000
17-Jun-21 100 batang Rp 4,600 Rp 460,000
1-Jul-21 200 batang Rp 4,600 Rp 920,000
13-Jul-21 100 batang Rp 4,600 Rp 460,000
2-Sep-2021 100 batang Rp 4,600 Rp 460,000
13-Sep-21 100 batang Rp 4,600 Rp 460,000
5-Oct-21 300 batang Rp 4,600 Rp 1,380,000
3-Nov-21 100 batang Rp 4,600 Rp 460,000
12/3/2021 100 batang Rp 4,600 Rp 460,000
Rata-rata 169.23077
Kuantitas 13
Jumlah Quantity 2200
Kain Bludru
TANGGAL QTy SATUAN HARGA TOTAL HARGA
5-Jan-21 300 meter Rp 40,000 Rp 12,000,000
4-Feb-21 100 meter Rp 40,000 Rp 4,000,000
20-Feb-21 150 meter Rp 40,000 Rp 6,000,000
25-Feb-21 150 meter Rp 40,000 Rp 6,000,000




6-Apr-21 200 meter Rp 40,000 Rp 8,000,000
17-Apr-21 300 meter Rp 40,000 Rp 12,000,000
1-Apr-21 400 meter Rp 40,000 Rp 16,000,000
2-May-2021 150 meter Rp 40,000 Rp 6,000,000
3-Jul-21 100 meter Rp 40,000 Rp 4,000,000
03-Aug-21 100 meter Rp 40,000 Rp 4,000,000
5-Aug-21 200 meter Rp 40,000 Rp 8,000,000
3-Sep-21 200 meter Rp 40,000 Rp 8,000,000
03-Oct-21 300 meter Rp 40,000 Rp 12,000,000

Rata-rata 203.84615

Kuantitas 13

Jumlah Quantity 2650

Penggunaan Bahan Baku PT. Panca Alfa Parama

JANUARI
NAMA PEMAKAIAN HARGA TOTAL
BUSA 43 Rp 50,000 Rp 2,150,000
KAYU 169 Rp 4,600 Rp 777,400

KAIN BLUDRU 296 Rp 40,000 Rp 11,840,000

FEBRUARI
NAMA PEMAKAIAN HARGA TOTAL
BUSA 28 Rp 50,000 Rp 1,400,000
KAYU 404 Rp 4,600 Rp 1,858,400
KAIN BLUDRU 293 Rp 40,000 Rp 11,720,000
MARET
NAMA PEMAKAIAN HARGA TOTAL
BUSA 8 Rp 50,000 Rp 400,000
KAYU 141 Rp 4,600 Rp 648,600
KAIN BLUDRU 162 Rp 40,000 Rp 6,480,000
APRIL
NAMA PEMAKAIAN HARGA TOTAL
BUSA 41 Rp 50,000 Rp 2,050,000
KAYU 254 Rp 4,600 Rp 1,168,400
KAIN BLUDRU 846 Rp 40,000 Rp 33,840,000




MEI

NAMA PEMAKAIAN HARGA TOTAL
BUSA 19 Rp 50,000 Ro 950,000
KAYU 130 Rp 4,600 Rp 598,000

KAIN BLUDRU 184 Rp 40,000 Rp 7,360,000

ul
NAMA PEMAKAIAN HARGA TOTAL
BUSA 4 Rp 120,000 Rp 480,000
KAYU 75 Rp 4,600 Rp 345,000
KAIN BLUDRU 58 Rp 40,000 Rp 2,320,000
AGUSTUS
NAMA PEMAKAIAN HARGA TOTAL
BUSA 42 Rp 120,000 Rp 5,040,000
KAYU 264 Rp 4,600 Rp 1,214,400
KAIN BLUDRU 268 Rp 40,000 Rp 10,720,000
SEPTEMBER
NAMA PEMAKAIAN HARGA TOTAL
BUSA 22 Rp 120,000 Rp 2,640,000
KAYU 148 Rp 4,600 Ro 680,800
KAIN BLUDRU 120 Rp 40,000 Rp 4,800,000
OKTOBER
NAMA PEMAKAIAN HARGA TOTAL
BUSA 22 Rp 120,000 Rp 2,640,000
KAYU 258 Rp 4,600 Rp 1,186,800
KAIN BLUDRU 205 Rp 40,000 Rp 8,200,000
NOVEMBER
NAMA PEMAKAIAN HARGA TOTAL
BUSA 29 Rp 240,000 Rp 6,960,000
KAYU 161 Rp 4,600 Rp 740,600
KAIN BLUDRU 173 Rp 40,000 Rp 6,920,000
DESEMBER
NAMA PEMAKAIAN HARGA TOTAL
BUSA 8 Rp 240,000 Rp 1,920,000
KAYU 48 Rp 4,600 Rp 220,800
KAIN BLUDRU 31 Rp 40,000 Rp 1,240,000




PENJUALAN 2021
Bulan Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus | September| Oktober |November|Desember| Jumlah
Pesanan/set 12 26 28 17 1 5 18 14 7 12 12 176
FREKUENS| PEMESANAN
Bulan Januari | Februari April | Mei | Juni | Juli |Agustus |September] Oktober |[NovemberiDesember| Jumlah
Busa/meter 1 0 1 0 0 1 2 2 0 1 0 9
Kayubatang | 1 2 1 0 1 2 0 2 1 1 1 13
Kain/meter 1 3 3 1 0 1 2 1 1 0 0 13
biaya penyimpanan

Bahan baku biaya penyimpanan

Busa /meter Rp 5,500

Kayu /batang Rp 230

Kain Bludru /meter Rp 2,000

waktu tunggu

Bahan baku Lead time /hari
Busa 2
Kayu 5

Kain Bludru 3

Kebutuhan barang perhari

Bahan baku Kebutuhan barang per hari
Busa /meter 1
Kayu /batang 7
Kain Bludru /meter 9
Safety Stock
Bahan baku Safety Stock
Busa /meter 30
Kayu /batang 70
Kain Bludru /meter 60
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Olah Data
Actual
Total Biaya Pemesanan
Bahan Baku Busa Kayu Kain Bludru
Frekuensi (F) 9 13 13
Biaya Pemesanan (S) Rp 51,000 [ Rp 226,000 | Rp 1,000
Total Biaya Pemesanan (Fx S)| Rp 459,000 [ Rp 2,938,000 | Rp 13,000
Total Biaya Penyimpanan
Bahan Baku Busa Kayu Kain Bludru
Harga Bahan Baku (P) Rp 110,000 | Rp 4,600 | Rp 40,000
Rata-rata per pesanan (Q) 39 169 204
Biaya penyimpanan (H) (5% xP )| Rp 5500 [ Rp 230 | Rp 2,000
Total Biaya Penyimpanan (QxH)| Rp 213,889 [ Rp 38,923 [ Rp 407,692
Total Biaya Safety Stock
Bahan Baku Busa Kayu Kain Bludru
Safety Stock (SS) 30 70 60
Biaya Penyimpanan (H) 5500 230 2000
Total Biaya Safety Stock (SSxH)] Rp 165,000 | Rp 16,100 | Rp 120,000
Frekuensi Pemesanan
Bahan Baku Busa Kayu Kain Bludru
Frekuensi Pemesanan (F) 9 13 13

Total Biaya Persediaan (TIC)

((Q/2)*H) + ((D/Q) *S) + (SS xH)
Bahan Baku | Total Biaya Pemesanan | Total Biaya Penyimpananil Biaya Safety S{ Total Inventory Cost
Busa/meter | Rp 459,000 | Rp 213,889 | Rp 165,000 | Rp 837,889
Kayu /batang| Rp 2,938,000 | Rp 38,923 | Rp 16,100 | Rp 2,993,023
Kain /meter | Rp 13,000 | Rp 407,692 | Rp 120,000 | Rp 540,692




EOQ

Total Biaya Pemesanan

Bahan Baku Busa/meter Kayu /batang | Kain Bludru / meter
Pemakaian per tahun (D) 266 2,053 2,576
Q 70 2009 51
Biaya Pemesanan (S) Rp 51,000 | Rp 226,000 | Rp 1,000
Total Biaya Pemesanan (D/EOQ*S)| Rp 193149 [ Rp 230,992 | Rp 50,754
Biaya Penyimpanan Q/2*H
Bahan Baku Busa/meter | Kayu /batang | Kain Bludru / meter
Q 70 2009 51
Biaya penyimpanan (H) Rp 5500 | Rp 230 | Rp 2,000
Total Biaya Penyimpanan (EOQ/2*H)| Rp 193,149 | Rp 230,992 | Rp 50,754

Frekuensi Pemesanan

Bahan Baku Busa /meter | Kayu /batang | Kain Bludru / meter
Pemakaian per tahun (D) 266 2,053 2,576
Q 70 2009 51
Frekuensi Pemesanan ( D/Q) 4 1 51

Total Biaya Safety Stock

Bahan Baku Busa/meter | Kayu/batang [Kain Bludru/ meten
Safety Stock (SS) 30 70 60
Biaya Penyimpanan (H) 5500 230 2000
Total Biaya Safety Stock (SSxH)] Rp 165,000 | Rp 16,100 | Rp 120,000
Total Biaya Persediaan (TIC)
Bahan Baku Q Biaya Penyimpanan (H) (Q/2)*H
Busa/meter 70 5500 193149
Kayu /batang 2009 Rp 230 | Rp 230,992
Kain /meter 51 Rp 2,000 | Rp 50,754
Bahan Baku | Pemakaian per tahun (D) Biaya Pemesanan (S) (D/Q) *S
Busa/meter 266 Rp 51,000 | Rp 193,149
Kayu /batang 2,053 Rp 226,000 | Rp 230,992
Kain /meter 2,576 Rp 1,000 | Rp 50,754
Bahan Baku | Biaya Safety Stock (SS) | TIC = ((Q/2)*H + (D/Q) *S +SS)
Busa/meter | Rp 165,000 | Rp 551,298
Kayu /batang| Rp 16,100 | Rp 478,085
Kain /meter | Rp 120,000 [ Rp 221,509




Reorder Point d= D/jumlah kerja 1 tahun, ROP=(d x L) + SS

Bahan Baku Busa Kayu Kain Bludru
Pemakaian per tahun (D) 266 2,053 2,576
Jumlah kerja 254 220 267
Kebutuhan bahan per hari (d) ( D/jumlah kerja) 1 9 10
Lead Time (L) 2 5 3
Safety Stock (SS) 30 70 60
Reorder Point (ROP) ((dxL)+SS) 32 117 89
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Dokumentasi

Bahan Baku Busa

Bahan Baku Kain Bludru

Bahan Baku Kayu
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Surat Keterangan Penelitian

PANCA ALFA PARAMA

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, Pimpinan PT. Panca Alfa Parama, dengan ini

menerangkan bahwa:

Nama : Maylani Hestevin Wowiling

NIM 1 2411806986

Jurusan : Managemen

Universitas : STIE GIClI Business School Bogor

Adalah benar bahwa vyang bersangkutan telah melakukan penellitian di
Perusahaan PT. Panca Alfa Parama dengan judul “ Analisa Bahan Baku Pembuatan

i

Sofa Di PT. Panca Alfa Parama yang berlangsung dari Bulan Maret - Juli 2022.

Kami mengucapkan terimakasih atas kerja samanya selama yang bersangkutan

melakukan penelitian di Perusahaan ini.

Bogor, 29 Juli 2022

PT. Panca Alfa Parama

H. Hermawan Wisnu Putra

Direktur
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